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Abstract : This research was motivated by the low level of understanding among fifth-grade students at SDN
166/1 Olak Rambahan in the subject of Pancasila Education. Students experienced difficulties in remembering
and understanding the learning materials, were less able to apply the concepts learned in daily life, and lacked
confidence in expressing their opinions regarding the topics of norms, rights, and obligations. The purpose of
this study was to improve the understanding of fifth-grade students at SDN 166/1 Olak Rambahan in Pancasila
Education through the implementation of the Discovery Learning model.Keywords: Discovery Learning,
Students' Understanding, Pancasila Education, Classroom Action Research. The methodology used in this study
was Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, which consists of four
stages: planning, action, observation, and reflection. The research subjects were 15 fifth-grade students. Data
were collected through observation, tests, and documentation. The results showed that the implementation of the
Discovery Learning model was able to improve students’ understanding. The average student score increased
from 53.33 in the pre-cycle to 69.33 in Cycle | and 76.00 in Cycle Il. The percentage of learning mastery
improved from 26.67% in the pre-cycle to 60% in Cycle | and 80% in Cycle Il. Teacher activity increased from
82.14% to 85.71%, while student activity increased from 67.85% to 82.14%. Therefore, the Discovery Learning
model was effective in improving students’ understanding in the Pancasila Education subject.

Keywords: Discovery Learning, Students’ Understanding, Pancasila Education, Classroom Action Research.

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas v SDN 166/1 Olak
Rambahan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat dan
memahami materi, kurang mampu menerapkan konsep yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, serta
kurang berani mengemukakan pendapat terkait materi norma, hak, dan kewajiban. Tujuan dari penelitian untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas v SDN 166/1 Olak Rambahan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila
yang dibuktikan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, kurang berani mengemukakan pendapat, dan
mengalami kesulitan memahami materi norma, hak, dan kewajiban. Metodologi yang digunakanadalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 15 siswa kelas v. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
dapat meningkatkan pemahaman siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 53,33 pada pra siklus menjadi
69,33 pada Siklus I dan 76,00 pada Siklus Il. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 26,67% menjadi 60%
dan 80%. Aktivitas guru meningkat dari 82,14% menjadi 85,71%, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari
67,85% menjadi 82,14%. Dengan demikian, model Discovery Learning efektif meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Discovery Learning, Pemahaman Siswa, Pendidikan Pancasila, Penelitian Tindakan Kelas.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku manusia dalam usaha
mendewasakan diri melalui pengajaran dan pelatihan (Ardayati et al., 2022). Pendidikan
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memiliki peran penting dalam mengembangkan kecerdasan dan potensi manusia agar mampu
bertahan hidup serta berkontribusi dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, yang menyatakan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara™.

Di era Revolusi Industri 4.0 dan transformasi digital, pendidikan dituntut untuk terus
berinovasi dalam metode pembelajarannya agar sesuai dengan karakteristik Generasi Z
sebagai digital natives (Pranoto et al., 2021). Siswa pada masa kini cenderung menyukai
pembelajaran yang interaktif, visual, dan berbasis pengalaman langsung. Oleh karena itu,
metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah menjadi kurang efektif untuk
memenuhi kebutuhan belajar mereka.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter dan kepribadian warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan berakhlak
mulia (A. L. Putri et al., 2022). Namun, dalam praktiknya pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama rendahnya pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep abstrak seperti sistem pemerintahan, demokrasi, hak asasi manusia (HAM),
dan nilai-nilai Pancasila. Kondisi ini diperburuk oleh dominasi metode ceramah dan
penugasan satu arah yang membuat siswa menjadi pasif, pembelajaran terasa monoton, serta
motivasi belajar menurun.

Paradigma pembelajaran abad ke-21 menekankan pergeseran dari teacher-centered
learning menuju student-centered learning. Salah satu model pembelajaran yang relevan
adalah Discovery Learning, yaitu model yang menekankan proses penemuan konsep melalui
penyelidikan, eksperimen, dan pemecahan masalah. Model ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa, memotivasi belajar, serta mengembangkan keterampilan
abad ke-21 seperti critical thinking, creativity, communication, dan collaboration (Shantia &
Lufri, 2021).

Selain itu, Islam juga menekankan pentingnya berpikir kritis, bertanggung jawab, dan
peduli terhadap sesama. Hal ini tercermin dalam QS. Yunus ayat 40-41 yang mengajarkan
bahwa setiap individu bertanggung jawab atas pilihan yang diambil, serta QS. Al-Maidah
ayat 32 (Ali, 2021) yang menegaskan pentingnya menjaga rasa kemanusiaan dan peduli
terhadap sesama. Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN 166/1 Olak Rambahan tidak hanya meningkatkan
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pemahaman akademis siswa, tetapi juga menanamkan nilai iman, tanggung jawab, serta rasa
kemanusiaan sesuai ajaran Islam.

Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di
SDN 166/1 Olak Rambahan memiliki landasan hukum yang kuat. Hal ini mengacu pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menegaskan bahwa pendidikan harus mampu mengembangkan potensi peserta didik secara
aktif. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan mengatur pelaksanaan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik guna
mencapai tujuan pendidikan nasional. Penerapan model Discovery Learning juga sejalan
dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses, yang menekankan
pentingnya pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Selanjutnya, Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018
tentang Penguatan Pendidikan Karakter menegaskan bahwa sekolah perlu menerapkan model
pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar bermakna untuk mengembangkan
karakter peserta didik. Dengan demikian, penggunaan model Discovery Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya sesuai dengan kebutuhan siswa, tetapi juga
didukung oleh berbagai regulasi pendidikan yang berlaku di Indonesia. Menurut (Septi et al.,
2022), regulasi tersebut mengarahkan sekolah untuk mengembangkan proses pembelajaran
yang interaktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik sehingga selaras dengan prinsip-
prinsip Discovery Learning. Regulasi-regulasi ini juga menegaskan bahwa pembelajaran
harus berlangsung menyenangkan, menantang, dan memberi kesempatan bagi peserta didik
untuk aktif menemukan pengetahuan secara mandiri. Dengan demikian, penerapan Discovery
Learning dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu membentuk peserta didik yang cerdas, berkarakter, dan bertanggung jawab
sebagai warga negara.

Hasil penelitian sebelumnya juga memperkuat pentingnya penerapan Discovery
Learning. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana et al., 2021) metode ini mampu
mengatasi pembelajaran Pendidikan Pancasila yang monoton, kurang variatif, serta
memunculkan rendahnya motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut menggunakan metode
deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta menerapkan enam
langkah Discovery Learning, yaitu: stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Faktor yang mendukung keberhasilan penerapan
metode ini antara lain antusiasme siswa, kerja kelompok, interaksi yang aktif, dan model

pembelajaran yang menarik. Adapun hambatannya meliputi kurangnya komunikasi antara
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guru dan siswa serta keterbatasan guru dalam mengontrol jalannya pembelajaran. Secara
keseluruhan, penelitian tersebut menunjukkan bahwa Discovery Learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan observasi awal yanga dilakukan peneliti di SDN 166/1 Olak Rambahan
pada tanggal 24 juli 2025, bahwasanya siswa masih memiliki kelemahan dalam pemahaman
belajar meliputi, siswa belum mampu menyebutkan kembali konsep, istilah, atau nilai-nilai
yang berkaitan dengan materi Pendidikan Pancasila setelah mengikuti pembelajaran dengan
model Discovery Learning, siswa belum mampu menjelaskan materi yang dipelajari dengan
menggunakan bahasa sendiri serta memberikan contoh sederhana yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari, siswa belum mampu menerapkan konsep atau nilai-nilai Pendidikan
Pancasila dalam menyelesaikan permasalahan atau studi kasus sederhana yang diberikan
selama proses pembelajaran, siswa belum mampu mengemukakan pendapat, hasil temuan,
atau kesimpulan berdasarkan kegiatan observasi dan diskusi kelompok dalam proses
Discovery Learning. Implementasi model pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis
Discovery Learning secara signifikan dapat meningkatkan kesadaran hak dan kewajiban siswa
sebagai warga negara pada Tingkat Pendidikan dasar (Surata et al., 2025).

2. TEORI
A. Model Discovery Learning

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep melalui informasi atau data yang diperoleh dari hasil pengamatan atau
percobaan. Model ini memandu siswa untuk membangun sendiri pemahaman terhadap konsep
baru melalui proses penemuan yang aktif (Suyani et al., 2020).

Model pembelajaran Discovery Learning memberikan kesempatan lebih besar kepada
peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
membangkitkan motivasi belajar serta disesuaikan dengan minat dan kebutuhan mereka.
Model ini dianggap lebih efektif karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi, mengalami, dan menghubungkan informasi secara mandiri, sehingga
membantu mereka mengurangi keraguan dan meningkatkan pemahaman konsep (Ummiah &
Fuadiyah, 2024)

B. Pemahaman Siswa
Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami

sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Menurut (Febrinita & Amalia, 2020)
pemahaman adalah kemampuan membangun makna dari materi pembelajaran, termasuk apa

yang diucapkan, ditulis, dan digambarkan oleh guru.
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Indikator Pemahaman Siswa

a. Kemampuan Mengingat (C1)

b. Kemampuan Memahami (C2)

¢. Kemampuan Menerapkan (C3)

d. Kemampuan Menganalisis Sederhana (C4)

C. Pendidikan Pancasila
Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, Pendidikan Pancasila merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan citizen yang memahami dan mampu
melaksanakan hak serta kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter sebagaimana diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Dewi &
Najicha, 2024).
D. Kerangka Konseptual
Model Discovery Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dimana siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka melalui proses penemuan
(Kartikasari et al., 2018). Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, model ini
memungkinkan siswa untuk:
a. Mengeksplorasi konsep-konsep Pendidikan Pancasila secara mandiri melalui berbagai
stimulasi yang diberikan guru.
b. Mengidentifikasi masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.
¢. Mengumpulkan dan mengolah informasi dari berbagai sumber untuk memahami nilai-
nilai Pancasila, norma, dan peraturan yang berlaku.
d. Memverifikasi pemahaman mereka melalui diskusi dan presentasi hasil temuan.
e. Mengeneralisasi konsep yang telah dipelajari untuk diterapkan dalam kehidupan nyata.
Pross ini diharapkaan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila kaarena:
a. Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
b. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa menemukan sendiri konsep yang
dipelajari.
c. Pengetahuan yang diperoleh bertahan lebih lama dalam memori siswa.
d. Siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.
e. Siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.
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3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research). Menurut (Khotimah et al., 2023), Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui proses refleksi diri dengan tujuan
memperbaiki praktik pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan model PTK yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart
yang terdiri dari empat tahap utama dalam setiap siklusnya: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 166/1 Olak Rambahan yang berlokasi di Dusun
Olak Rambahan, Desa Olak Rambahan, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari,
Provinsi Jambi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi, tes, dan

dokumentasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas v SDN 166/1

Olak Rambahan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi norma, hak, dan kewajiban
melalui penerapan model Discovery Learning. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa dari tahap pra siklus hingga
siklus .

Pada kondisi awal (pra siklus), pemahaman siswa masih tergolong rendah. Siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan hanya menerima informasi yang disampaikan
guru tanpa terlibat aktif dalam menemukan konsep pembelajaran. Selain itu, siswa mengalami
kesulitan dalam menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri, mengemukakan
pendapat, serta menerapkan konsep norma, hak, dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari.
Kondisi ini menyebabkan hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan klasikal yang
diharapkan. Dari 15 siswa, hanya 9 siswa yang mencapai KKTP dengan persentase
ketuntasan sebesar 60%, sedangkan 6 siswa atau 40% belum mencapai KKM.

Setelah diterapkan model Discovery Learning pada siklus I, terjadi perubahan yang
cukup signifikan dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, dan generalization, siswa
memperoleh kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Pada tahap ini
siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif mengamati, berdiskusi,

bertanya, dan menyimpulkan hasil pembelajaran.
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Peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran berdampak pada meningkatnya
pemahaman siswa terhadap materi norma, hak, dan kewajiban. Siswa mulai mampu
menjelaskan pengertian norma, hak, dan kewajiban dengan bahasa sendiri, memberikan
contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari, serta menyampaikan hasil diskusi kelompok
di depan kelas. Selain itu, siswa terlihat lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat
dan lebih aktif bekerja sama dengan anggota kelompoknya.

Untuk melihat hasil penelitian mengenai hasil observasi siswa dan hasil belajar siswa
masing — masing siklus di sajikan dalam bentuk grafik berikut:

Observasi Siswa

90

82

80
70 67
60
50
40
30
20
10

0

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4. 1 Grafik observasi siswa
Untuk melihat hasil penelitian mengenai hasil ketuntasan siswa dan hasil belajar siswa

masing — masing siklus di sajikan dalam bentuk grafik berikut:

Ketuntasan Hasil Siswa

30 76
69
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10

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 4. 2 Grafik ketuntasan siswa
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Berdasarkan diagram perbandingan hasil pemahaman siswa pada Pra Siklus, Siklus I,
dan Siklus I, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
Discovery Learning. Pada tahap pra siklus, nilai rata-rata siswa sebesar 59,33 dengan
persentase ketuntasan belajar sebesar 26,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi Pendidikan Pancasila
sehingga belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP) yang telah ditetapkan.

Setelah diterapkan model Discovery Learning pada Siklus I, nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 69,33 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 60%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model Discovery Learning mulai memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa. Siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, berdiskusi, dan
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri meskipun indikator keberhasilan penelitian
belum tercapai.

Pada Siklus Il, nilai rata-rata siswa kembali meningkat menjadi 76 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
mencapai KKTP dan indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi. Peningkatan yang
terjadi dari Pra Siklus ke Siklus 1l menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
mampu meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Dengan demikian, berdasarkan diagram perbandingan hasil pemahaman siswa dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa kelas v SDN 166/1 Olak Rambahan. Peningkatan tersebut terlihat dari
kenaikan nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus
pembelajaran. Peningkatan pemahaman siswa tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip melalui
proses pengamatan, penyelidikan, dan pemecahan masalah. Dengan menemukan sendiri
konsep pembelajaran, pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi lebih bermakna dan lebih
mudah diingat sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman belajar.

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model Discovery Learning juga
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa
dalam menemukan konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa
(student centered learning).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model

Discovery Learning mampu meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan
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Pancasila materi norma, hak, dan kewajiban di kelas v SDN 166/1 Olak Rambahan. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa, persentase ketuntasan belajar, serta
keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian (Syahbani et al., 2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning berhasil meningkatkan ketuntasan belajar siswa sekolah dasar dari 75% pada siklus
I menjadi 90% pada siklus 1l. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa terlibat secara aktif
dalam menemukan konsep pembelajaran melalui kegiatan observasi, diskusi, dan pemecahan
masalah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di kelas V SDN

166/1 Olak Rambahan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi norma, hak, dan
kewajiban melalui penerapan model Discovery Learning, dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses penerapan model Discovery Learning pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dilaksanakan melalui enam tahapan, yaitu stimulation, problem statement,
data collection, data processing, verification, dan generalization. Pada tahap
stimulation, guru memberikan pertanyaan pemantik tentang norma, hak, dan
kewajiban. Pada tahap problem statement, siswa mengidentifikasi dan merumuskan
masalah yang berkaitan dengan materi. Selanjutnya, pada tahap data collection siswa
mencari informasi melalui diskusi, pengamatan, dan sumber belajar yang tersedia.
Informasi yang diperoleh kemudian diolah pada tahap data processing melalui
kegiatan diskusi kelompok. Pada tahap verification, siswa mempresentasikan dan
membuktikan hasil temuan yang diperoleh. Terakhir, pada tahap generalization, siswa
menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Penerapan model ini
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, berani mengemukakan pendapat,
berdiskusi, serta mampu menyimpulkan materi secara mandiri sehingga aktivitas guru
dan siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus pembelajaran.

2. Penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 166/1 Olak Rambahan. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa dari 53,33 pada pra siklus
menjadi 69,33 pada Siklus | dan meningkat kembali menjadi 76,00 pada Siklus II.
Persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 26,67% pada pra
siklus menjadi 60% pada Siklus | dan mencapai 80% pada Siklus Il. Selain itu,
aktivitas guru meningkat dari 82,14% menjadi 85,71%, sedangkan aktivitas siswa

meningkat dari 67,85% menjadi 82,14%. Dengan demikian, penerapan model
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Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila
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